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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan fear of missing out dengan kecanduan media sosial instagram pada generasi Z. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah, terdapat hubungan yang positif antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial instagram pada gen z. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 125 gen z. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Fear of Missing out dan Skala Kecanduan Media Sosial. Teknik analisis data menggunakan Korelasi Product Moment dari Pearson. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 0,411 (p > 0,050) menunjukkan adanya hubungan yang positif antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial instagram pada generasi z. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) dalam penelitian ini sebesar 0,169, hal ini menunjukkan bahwa variabel fear of missing out memiliki kontribusi sebesar 16,9% terhadap variabel kecanduan media sosial dan sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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ABSTRACT
This study aims to determine the relationship between fear of missing out and addiction to Instagram social media in Generation Z. The hypothesis put forward in this study is that there is a positive relationship between fear of missing out and addiction to Instagram social media in gen z. The subjects in this study totaled 125 generation Z. The data collection for this study used the Fear of Missing Out Scale and the Social Media Addiction Scale. Data analysis technique uses Product Moment Correlation from Pearson. Based on the results of data analysis, a correlation coefficient of rxy = 0.411 (p ≤ 0.050) was obtained indicating a positive relationship between fear of missing out and Instagram social media addiction in generation Z. Coefficient of determination (R²) in this study is 0.169, this indicates that the variable fear of missing out has a contribution of 16.9% to the social media addiction variable and the remaining 83.1% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN




Generasi Z, yang juga dikenal dengan sebutan postmillenial, adalah individu yang lahir dari tahun 1995- 2010. Generasi Z memiliki karakteristik digital intuitiveness, yaitu intuisi yang berdasar pada penggunaan teknologi digital. Generasi ini memiliki ciri khas dimana internet telah berkembang pesat seiring dengan perkembangan media elektronik dan digital. Anak-anak dapat dengan mengakses informasi dengan cepat dan mudah (Bhakti & Safitri, 2017).
Media sosial menjadi media komunikasi yang lekat dengan kehidupan generasi Z. Hasil penelitian Andrea dkk (2016) memberi gambaran bahwa karakteristik generasi Z lebih fleksibel dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi Z cenderung untuk fokus menjalani hidup di masa sekarang. Arafian (2019) menjelaskan bahwa seiringnya intensitas penggunaan media sosial Instagram di kalangan generasi Z mengakibatkan permasalahan yang membuat penggunanya memikirkan aktivitas online dan perasaan senang, ingin menambah waktu menggunakan internet untuk kepuasan, dan tidak mampu mengontrol, mengurangi atau menghentikan pengurangan. Kegiatan penggunaan media sosial, waktu online lebih lama dari yang diharapkan, ketika

menggunakan media sosial atau internet sebagai cara untuk melarikan diri atau menyelesaikan masalah, merasa kesal, sedih, frustrasi atau mudah tersinggung (Young & Abreu, 2017).
Instagram merupakan salah satu dari beberapa aplikasi media sosial yang ada. Instagram merupakan aplikasi media sosial untuk berbagi gambar/foto dan video pendek yang disertai dengan caption (Arafian, 2019). Indonesia sendiri adalah salah satu negara dengan jumlah pengguna instagram terbanyak dengan 89% pengguna yang berusia 18-
34 tahun. Kemudian menurut We are social pada tahun 2022 pengguna media sosial Instagram di Indonesia mengalami peningkatan dengan jumlah 99,15 juta, dibandingkan pada tahun 2021 dengan jumlah pengguna 85 juta (Rizaty, 2022). Banyaknya pengguna dan diikuti dengan intensitas yang tinggi dalam mengakses Instagram tentu tidak menutup kemungkinan kecanduan pada pengguna instagram.
Menurut KumparanTech (2021) orang Indonesia memiliki kecanduan media sosial yang lebih tinggi dari Singapura dimana orang Indonesia menggunakan media sosial dengan rata- rata 8 jam 52 menit. Dengan begitu dapat dilihat bahwa pengguna media sosial di Indonesia telah masuk dalam kategori




kecanduan, karena pengguna dapat dikatakan kecanduan jika mengakses lebih dari 30 menit dalam sehari atau menggunakan lebih dari tiga kali dalam sehari. (Ma'rifatul & Nuryono, 2015). Data tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Sari dan Rinaldi (2019) yang menunjukkan bahwa mahasiswa psikologi memiliki kecanduan pada kategori tinggi.
Instagram merupakan salah satu media sosial yang populer pada saat ini (Sari & Rinaldi, 2019). Lebih lanjut lagi Young (2010) menjelaskan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kecanduan internet diantaranya adalah gender, gender mengambil peran dalam pemilihan jenis aplikasi yang digunakan dan penyebab individu mengalami kecanduan internet. Lalu ada faktor kondisi psikologis, faktor ini timbul karena masalah-masalah emosional seperti depresi dan gangguan kecemasan dan sering menggunakan dunia fantasi di internet sebagai pengalihan secara psikologis terhadap perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan atau situasi yang menimbulkan stress. Faktor lainnya yaitu tujuan dan waktu penggunaan internet, faktor ini akan menentukan sejauh mana individu tersebut akan mengalami kecanduan internet, terutama terhadap banyaknya waktu yang

dihabiskannya sendirian di depan komputer sehingga dapat membuat individu kehilangan kontrol dirinya.
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kecanduan Instagram yaitu Fear Of Missing Out. Temuan tersebut sesuai dengan Pratiwi dan Fazriani, (2020) yang menjelaskan bahwa ketika individu merasa ketakutan karena kebutuhan piskologis untuk terhubung dengan orang lain tidak terpenuhi, dan ditandai dengan cemas karena takut melewatkan sesuatu di media sosial karena tidak memiliki waktu maupun uang yang cukup atau karena memiliki akses yang terbatas untuk tehubung dengan internet maka kondisi tersebut adalah Fear of Missing Out.

	Fear
	of
	missing
	Out

	didefinisikan
	oleh
	Przybylski
	,


Murayama, Dehaan dan Gladwell (2013) sebagai kekhawatiran yang pervasif ketika orang lain memiliki pengalaman yang lebih memuaskan/ berharga dan dicirikan dengan adanya dorongan untuk selalu terhubung dengan orang lain. Akibatnya ada keinginan untuk terus mengetahui informasi maupun momen yang ada di media sosial yang menjadikan seseorang secara emosional takut akan kehilangan momen maupun tren terbaru. Rasa ketakutan ini bisa




terjadi di semua kalangan yang menggunakan media sosial. Fear of missing Out atau biasa disingkat dengan FoMO akan terus memperoleh peningkatan yang pesat dengan terus berkembangnya media sosial.
Menurut Przybylski, Murayama, DeHaan, dan Gladwell (2013) aspek dari fear of missing out adalah tidak terpenuhinya pemenuhan kebutuhan psikologis akan self, hal ini terjadi ketika perilaku update untuk memberitahukan kabar diri sendiri ke dunia maya, serta merasa terlalu lama atau menghabiskan banyak waktu untuk mencari tahu mengenai apa yang sedang terjadi dengan teman atau orang lain di dunia maya. Aspek lainnya dari Fear of Missing Out adalah tidak terpenuhinya pemenuhan kebutuhan psikologis akan relatedness, hal ditandai dengan kecemasan ketika individu tidak terlibat dalam pengalaman yang sedang dialami teman atau orang lain, serta kecemasan terhadap pengalaman yang dialami teman atau orang lain yang lebih baik daripada yang dialami individu sendiri.
Hariadi (2018) menyatakan bahwa apabila tingkat FoMO yang tinggi maka tinggi pula kecanduan media sosial, dengan korelasi 0,345 yang bersifat positif antara FoMO dengan

kecanduan media sosial pada remaja siswa MAN Surabaya.
Peristiwa ini sejalan dengan juga penelitian Halimah (2019) mengenai hubungan FoMO dengan adiktif media sosial pada mahasiswa pengguna Instagram di Universitas Islam Bandung dengan korelasi spearman 0,425 apabila tingginya fomo pada mahasiswa maka tinggi pula kecenderungan untuk mengalami adiksi pada media sosial. Penelitian yang dilakukan oleh (Ayu dkk, 2020) menemukan bahwa Fear of Missing Out secara relevan antara FoMO dengan kecanduan media sosial pada remaja pengguna media sosial di SMA Negeri 14 kabupaten Tangerang tahun 2019.
Kaitan FoMO dengan kecanduan media sosial instagram dapat dilihat dari peran media sosial terhadap individu yang mengalami fear of missing out. Kebutuhan dan dorongan yang muncul akibat fear of missing out dalam mempertahankan komunikasi dapat terpenuhi melalui media sosial. Tersedianya informasi dari media sosial memungkinkan individu untuk mengetahui peristiwa apa saja yang dilakukan orang lain sepanjang waktu. Hal tersebut menyebabkan individu yang mengalami fear of missing out dapat




mengarah	kepada	kecanduan	media sosial (Abel, 2016).
Peneliti memfokuskan kajiannya pada faktor Fear Of Missing Out yang mampu mempengaruhi kecanduan media sosial Instagram pada generasi Z. Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan yang diajukan pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial Instagram pada generasi Z.


METODE
Penelitian	ini	menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan meng gunakan metode skala. Metode skala adalah metode yang digunakan untuk mengungkap	konstruk	atau	konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu (Azwar, 2013).
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson untuk menguji hubungan antara Fear of Missing Out dan kecanduan media sosial. Teknik analisis menggunakan analisis korelasi product moment karena sesuai untuk menguji hipotesis mengenai hubungan antara dua variabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan

bantuan program analisis data yaitu SPSS for Windows 25.0.


HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian menunjukkan koefisien korelasi sebesar rxy = 0,411 (p ≤ 0,050). Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang positif antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada generasi z, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. Hubungan positif antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial pada generasi z menggambarkan bahwa semakin tinggi fear of missing out maka tingkat kecanduan media sosial yang dimiliki oleh generasi z di masa cenderung tinggi. Sebaliknya, semakin rendah fear of missing out maka tingkat kecanduan media sosial yang dimiliki oleh generasi z cenderung rendah pula.
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa fear of missing out dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang turut mempengaruhi kecanduan media sosial pada generasi Z. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian ini yang dilakukan oleh Blackwell dkk (2017) menemukan bahwa fear of missing out secara signifikan




berpengaruh terhadap kecanduan media sosial. Sejalan pula dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Hariadi (2018) yang juga menemukan bahwa fear of missing out mempengaruhi kecanduan media sosial pada remaja di MAN Surabaya secara signifikan. Putri (2019) juga menemukan bahwa ada hubungan positif antara fear of missing out kecanduan media sosial pada mahasiswa pengguna instagram di Universitas Islam Bandung. Jadi semakin kuat tingkat fear of missing out yang dirasakan mahasiswa maka bertambah tinggi kecenderungan mahasiswa mengalami adiksi media sosial. Sejalan juga dengan hasil penelitian Fathadhika (2018) yang menunjukkan bahwa ada hubungan langsung antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial. Menurut penelitian Fathadika (2018) fear of missing out menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kecanduan media sosial. Namun fear of missing out bukan satu-satunya faktor yang membuat individu kecanduan media sosial, faktor lain yang mempengaruhi individu mengalami kecanduan media sosial yang tidak diteliti pada penelitian ini adalah gender, kondisi psikologis, kondisi sosial ekonomi, tidak mampu mengontrol diri, dan sosial.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang positif antara fear of missing out dengan kecanduan media sosial instagram pada generasi Z, semakin tinggi fear of missing yang dimiliki oleh generasi Z, maka tingkat kecanduan media sosial yang dimiliki cenderung tinggi. Sebaliknya, semakin rendah fear of missing yang dimiliki generasi Z, maka tingkat kecanduan media sosial instagram yang dimiliki cenderung rendah.
Berdasarkan hasil kategorisasi diketahui bahwa generasi Z yang mengalami fear of missing out yang kategori rendah sebanyak 37 subjek (29,6%), kategori sedang sebanyak 86 subjek (68,8%), dan kategori tinggi sebanyak 2 subjek (1,6%). Hasil kategorisasi diketahui bahwa generasi Z yang mengalami kecanduan media sosial yang kategori sedang sebanyak 3 subjek (2,4%) dan kategori tinggi terdapat 122 subjek (97,6%). Dari hasil perhitungan nilai determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 0,169, hal ini menunjukkan bahwa variabel fear of missing out memiliki kontribusi sebesar 16,9% terhadap variabel kecanduan media sosial dan sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.


SARAN




Saran dalam penelitian ini bagi subjek, diharapkan Gen z dapat mengurangi waktu menggunakan media sosial instagram dengan memberikan jatah waktu penggunaan media sosial instagram (tidak melebihi satu jam), membangun relasi dengan orang lain di dunia nyata, mengubah persepsi distorsi menjadi pikiran yang positif dan mencari bantuan professional untuk pemulihan.
Bagi peneliti selanjutnya, berdasarkan	hasil	penelitian menunjukkan bahwa variabel Fear of Missing Out memiliki kontribusi sebesar 16,9% terhadap variabel kecanduan media sosial Instagram pada generasi Z dan sisanya sebesar 83,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu gender, kondisi psikologis, kondisi sosial ekonomi, tujuan dan waktu penggunaan, tidak mampu mengontrol diri, dan sosial. Sehingga bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat faktor-faktor lain yang mempengaruhi kecanduan media sosial Instagram.
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